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Abstract: 
 
 
The focus of this research is to find out how the principal leadership style in giving 
influence to teachers working in public junior high school 3 Seponti. This research used 
qualitative approach by applying a case study. The location took place in Public Junior 
High School 3 Seponti. The sources of data are the principal and teachers. Furthermore, the 
data was collected through observation, interview, member check list, and documentation. 
The data analysis used Miles and Huberman model in the form of data reduction, data 
presentation and verification or conclusion. The finding shows that the principal leadership 
style of public junior high schhol 3 Seponti could influence teachers working motivation. It 
is proved by the teachers’ attendance, being on time, teaching document, supervision score, 
and both students and school achievements. The principal delegated his authority, 
managed, trained, supported, became a model, and matured the teachers. In addition, he 
also gave opportunity, empowered, involved, and gave reward and punishment to the 
teachers as his strategy in leading the school.  
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Kepemimpinan merupakan pribadi 
yang memiliki pandangan, keterampilan, 
kecakapan, kewibawaan, kekuasaan, 
wewenang, dan kebijakan untuk dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang atau 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan 
tertentu. Keberhasilan sekolah dicapai 
melalui kerjasama antara kepala sekolah, 
guru, orang tua dan siswa dalam bentuk 
program-program sekolah. Gaya 
kepemimpinan yang diadopsi oleh kepala 
sekolah akan terkait dengan hasil dan 
keefektifan kepala sekolah dalam 
memimpin dan menjalankan proses 
pendidikan di sekolah. Disebutkan bahwa 
gaya kepemimpinan adalah suatu cara 
pemimpin untuk mempengaruhi 
bawahannya dalam mencapai suatu 
tujuan (Fatimah, 2015:117). Artinya, 
sumber daya manusia yang handal tidak 
lepas dari pengaruh pola ataupun gaya 
kepemimpinan yang diterapkan dalam 
sebuah organisasi, hal ini akan tercermin 
dalam pelaksanaan organisasi. Gaya 
kepemimpinan yang baik akan terlihat 
pada jalannya roda organisasi dengan 
tertib, nyaman, kondusif dan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai. 
Kepala sekolah selain harus tahu dan 
paham tugasnya sebagai pemimpin dan 
memiliki kompetensi yang disyaratkan, 
yang tidak kalah penting dari semua itu 
adalah memahami dan mengetahui 
perannya. Kepemimpinan diartikan 
sebagai kemampuan seseorang dalam 
menggerakan, mengarahkan sekaligus 
mempengaruhi pola pikir, cara kerja 
setiap anggota agar berhasil mandiri 
dalam bekerja terutama dalam 
pengambilan keputusan untuk 
kepentingan percepatan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan (Wahyudi, 
2009: 120).  
Kepala SMP Negeri 3 Kecamatan 
Seponti sebagai pemimpin pada satuan 
pendidikan memiliki peran yang sangat 
besar untuk membawa guru dan tenaga 
kependidikan secara bersama-sama 
melakukan perbaikan, terutama pada 
bidang akademik untuk mencapai hasil 
nilai Ujian Nasional semangkin 
meningkat dan secara umum mencapai 
delapan setandar pendidikan. Tuntutan 
pemerintah terhadap pendidikan 
berkualitas harus ditanggapi kepala 
sekolah dengan memberikan motivasi 
terhadap guru untuk terus 
mengembangkan diri serta berbagai 
potensi yang mereka miliki, serta 
memfasilitasi mereka agar terus belajar 
dan berkarya dengan penuh semangat 
dan kejujuran. Gaya kepemimpinan 
merupakan norma perilaku yang 
dipergunakan oleh seseorang pada saat 
orang tersebut mencoba mempengaruhi 
perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan 
adalah suatu pola perilaku konsisten yang 
ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui 
oleh pihak lain ketika pemimpin 
berusaha mempengaruhi kegiatan-
kegiatan orang lain. Gaya kepemimpinan 
juga merupakan pola tingkah laku 
seorang pemimpin dalam proses 
mengerahkan dan mempengaruhi para 
pekerja.  
Blanchard (dalam Fatimah 
2015:84), terdapat empat gaya 
kepemimpinan dasar, yaitu: (1). Gaya 
mengarahkan (directing), (2). Gaya 
melatih (coaching), (3). Gaya 
mendukung (supporting), dan  (4). Gaya 
mendelegasikan (delegation).  
Karakteristik sekolah sebagai organisasi 
pendidikan akan berpengaruh terhadap 
keefektifan gaya kepemimpinan yang 
diterapkan. Sebuah organisasi hanya 
akan bergerak jika kepemimpinan yang 
ada di dalamnya berhasil dan efektif. 
Gaya kepemimpinan banyak 
mempengaruhi keberhasilan seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku 
bawahannya. Kepemimpinan suatu 
organisasi perlu mengembangkan staf 
dan membangun iklim motivasi yang 
menghasilkan tingkat produktivitas yang 
tinggi, maka pemimpin perlu memikirkan 
gaya kepemimpinannya. 
Seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan memiliki dorongan yang 
terdapat dalam dirinya. Orang yang tidak 
mau bertindak sering kali disebut tidak 
memiliki motivasi. Menurut Robbins S.P. 
(2011: 238) Motivation as the processes 
that account for an individual’s intensity, 
direction, and persistence of effort 
toward attaining a goal. Artinya 
Motivasi sebagai proses yang 
menjelaskan intensitas, arah dan 
ketekunan individu agar dapat mencapai 
suatu tujuan. Motivasi merupakan suatu 
perubahan energy dalam diri seseorang  
yang ditandai dengan timbulnya 
perasaan, keinginan, dorongan, sikap dan 
reaksi untuk melakukan sesuatu 
perbuatan dengan tujuan tertentu. 
Sedangkan Motivasi kerja guru, 
dorongan yang mempengaruhi bekerja 
guru baik dari dalam atau dari luar diri 
guru yang terwujud  dalam aktifitas 
individu pada saat menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai guru serta 
penampilan hasil kerja guru baik secara 
kuantitas maupun kualitas. Manfaat 
motivasi yang utama adalah menciptakan 
gairah kerja, sehingga produktivitas kerja 
meningkat. Sementara itu, manfaat yang 
diperoleh jika bekerja dengan orang-
orang yang termotivasi maka pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan tepat. Artinya 
pekerjaan diselesaikan sesuai standar 
yang benar dalam skala waktu yang 
sudah ditentukan serta orang senang 
mengerjakannya. Sesuatu yang 
dikerjakan karena adanya motivasi yang 
mendorongnya akan membuat orang  
akan merasa dihargai dan diakui. Hal ini 
terjadi karena pekerjaannya itu betul-
betul berharga bagi orang yang 
termotivasi, sehingga orang tersebut akan 
bekerja keras. 
Guru sebagai tenaga pendidik 
memiliki peran yang sangat strategis 
dalam pembentukan pengetahuan, 
keterampilan dan karakter peserta didik 
untuk menghasilkan lulusan yang 
bermutu. Motivasi kerja guru merupakan 
salah satu faktor penting yang turut 
menentukan keberhasilan guru dalam 
menjalankan tugasnya secara profesional. 
Mulyasa (2009:58) mengemukakan 
bahwa motivasi adalah tenaga pendorong 
atau  penarik yang menyebabkan adanya 
tingkah laku ke arah suatu tujuan 
tertentu. Motivasi akan menumbuhkan 
 
 
dorongan untuk melakukan sesuatu 
dalam kaitannya dengan pencapaian 
tujuan. Guru dapat termotivasi dalam 
bekerja karena faktor internal dan 
eksternal, Faktor dari dalam,  yaitu: Ingin 
memenuhi kebutuhan hidup, harga diri 
dan prestasi,  harapan, kepuasan kerja. 
Faktor dari luar : Pemimpin dan 
kepemimpinan,  jaminan kesejahteraan, 
hubungan teman sejawat, sarana 
prasarana. Untuk meningkatkan motivasi 
kinerja guru, kepala sekolah perlu 
melaksanakan reward dan punishment,  
merupakan suatu konsep yang 
dikembangkan dari suatu konsep 
manajemen sumber daya manusia, 
terutama ditujukan dalam rangka 
memotivasi seseorang untuk melakukan 
kebaikan dan meningkatkan prestasinya. 
Seorang guru dituntut partisipasi 
aktif untuk mengembangkan dirinya. 
Sesuai dengan undang- undang Republik 
Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang 
guru dan dosen, dijelaskan dalam  pasal 1 
bahwa guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama adalah mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik. Di dalam undang-undang 
yang sama pada pasal 4 dijelaskan bahwa 
profesional adalah pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 
dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memerlukan keahlian, 
kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi. Untuk itu seorang guru harus 
memiliki keinginan dan kemauan untuk 
meningkatkan profesionalisme baik 
melalui pelatihan atau dengan cara 
menempuh jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Guru yang memiliki 
motivasi yang rendah tentu tidak dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan hasil 
yang baik, sehingga mempengaruhi 
efektifitas kerja. Kesadaran guru 
terhadap peningkatan kompetensi 
profesional serta kualitas kinerjanya 
harus dilandasi komitmen yang kuat 
terhadap sekolah sebagai organisasi 
tempat mereka bekerja dan mengamalkan 
ilmunya. 
Kepala SMP Negeri 3 Kecamatan 
Seponti harus memiliki strategi yang 
tepat untuk mendayagunakan pendidik 
dan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama atau koperatif, memberi 
kesempatan kepada para tenaga pendidik 
dan kependidikan untuk meningkatkan 
keprofesiannya, dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga pendidik dan 
kependidikan dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program sekolah. 
Kenyataannya, SMP Negeri 3 Kecamatan 
Seponti  terletak di Kecamatan Seponti, 
jauh dari ibu kota Kabupaten Kayong 
Utara (berjarak + 90 KM). Lokasi 
sekolah berada di daerah tranmigrasi 
yang penduduknya mayoritas ekonomi 
menengah ke bawah.  Penerimaan siswa 
baru di sekolah ini tidak melalui seleksi. 
Semua siswa tamatan sekolah dasar 
sekitarnya yang mendaftar diterima 
seluruhnya. SMPN 3 Kecamatan Seponti  
baru meluluskan siswa sebanyak enam  
kali dengan tingkat kelulusan mencapai  
100% sebagaimana tercantum pada table 
 
Tabel 1 Rekapitulasi Peserta Ujian Nasional 
No Tahun Ajaran Terdaftar Ikut Serta 
Lulus Tidak lulus 
Jumlah % Jumlah % 
1 2010/2011 27 27 27 100% 0 0% 
2 2011/2012 45 45 45 100% 0 0% 
3 2012/2013 44 44 44 100% 0 0% 
4 2013/2014 33 33 33 100% 0 0% 
5 2014/2015 43 43 43 100% 0 0% 
6 2015/2016 46 46 46 100% 0 0% 
 
(Sumber:Kepala Sekolah & Wk Kurikulum SMPN 3 Kecamatan Seponti  Th 2016) 
 
 
SMP Negeri 3 Kecamatan Seponti 
selama mengikuti ujian nasional 
meluluskan 100%, meskipun kelulusan 
mecapai 100%, akan tetapi rata-rata nilai 
akhir perbidang studi belum stabil masih 
perlu peningkatan. Dalam hal ini kepala 
sekolah lebih memotvasi guru dan siswa 
agar lebih baik. Hasil nilai Ujian 
Nasional SMPN 3 Kecamatan Seponti 
terdapat ditabel berikut ini. 
 
Tabel 2 Rata – Rata Nilai Ujian Nasional 
No Mapel 2015 2016 
1 B. Indonesia 77,35 77,78 
2 B. Inggris 44,70 37,52 
3 IPA 46,63 48,37 
4 Matematika 43,90 36,41 
 
(Sumber: Kepala sekolah & Wk Kurikulum SMPN 3 Kecamatan Seponti  th 2016) 
SMPN 3 Seponti tampak 
komitmen dan motivasi guru sangat baik, 
meskipun memiliki banyak keterbatasan. 
Terutama pada bidang guru dan staf 
sekolah yang bertugas, ada tujuh orang 
guru yang berstatus pegawai negeri sipil 
termasuk kepala sekolah sedangkan guru 
yang lainya merupakan honor sekolah 
ditambah satu guru kontrak. Tenaga 
kependidikan tata usaha, operator 
sekolah, petugas penjaga sekolah dan 
lainnya merupakan tenaga honor sekolah. 
Meskipun demikian, sekolah ini 
dikatakan memiliki prestasi yang  baik. 
Terutama karakter siswa dan guru yang 
baik, banyak masyarakat sekitar yang 
menyatakan bahwa siswa SMPN 3 
Kecamatan Seponti baik terbukti banyak 
sekolah yang lain mengalami dampak 
kenakalan remaja, siswa disini sampai 
saat ini  tidak terdengar siswa yang 
bermasalah, siswa disini terjaga terutama 
oleh sikap dan karakter warga sekolah 
yang baik, sehinga orang tua siswa tidak 
khawatir. Harapan yang akan diperoleh 
nantinya adalah : Gaya kepemimpinan 
kepala SMP Negeri 3 Kecamatan Seponti 
dapat meningkatkan motivasi kerja guru. 
Strategi yang dilakukan kepala SMP 
Negeri 3 Kecamatan Seponti dapat 
meningkatkan motivasi kerja. Faktor 
penghambat yang mempengaruhi 
motivasi kerja guru tidak mempengaruhi 
guru secara siknipikan karena dianggap 
tantangan/perjuangan.  
SMP Negeri 3 Kecamatan Seponti  
bisa diketahui bahwa motivasi kerja guru  
ini cukup tinggi. Keadaan tersebut 
merupakan motivasi peneliti sangat 
menarik meneliti untuk memilih 
melakukan kajian terhadap kepala SMP 
Negeri 3 Kecamatan Seponti. Peneliti 
ingin mengetahui motivasi tersebut 
apakah muncul karena faktor dorongan 
dari dalam atau dari luar. Selain itu, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru SMP 
Negeri 3 Kecamatan Seponti  juga 
menarik untuk dikaji. Dengan melihat 
kondisi ini, maka melalui penelitian ini 
nantinya akan diketahui bagaimana gaya 
kepemimpinan kepala sekolah  dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru SMP 
Negeri 3 Kecamatan Seponti.  Disamping 
itu, juga dapat diketahui faktor apa saja 
yang mendorong guru termotivasi untuk 
selalu meningkatkan diri sehingga sadar 
akan tugas dan fungsinya sebagai 
pendidik profesional. 
 
METODE  
 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Peneliti bermaksud 
mengungkap penerapan gaya 
kepemimpinan, strategi yang digunakan 
dan faktor yang menghambat 
kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru di 
SMP Negeri 3 Kecamatan Seponti. 
Peneliti menginginkan mendapatkan 
informasi mendalam mengenai 
 
 
penerapan gaya kepemimpinan, strategi 
yang digunakan dan faktor yang 
menghambat kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan motivasi 
kerja guru berupa sikap, tindakan dan 
berbagai kegiatan kepala sekolah, guru 
dan suasana sekolah. Sebagai mana 
Moleong (2012:6) mendepenisikan 
penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang dimaksudkan  untuk memahami 
penomina tentang apa yang dialami oleh 
sibjek seperti perilaku, persepsi motifasi 
tindakan dan lainnya. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 
Kecamatan Seponti yang beralamat di 
Jalan raya Seponti-Teluk batang, Desa 
Podorukun, Kecamatan Seponti, 
Kabupaten Kayong Utara, Provinsi 
Kalimantan Barat. Di pilihnya sekolah ini 
merupakan mendapat pengakuan dari 
masyarakat sekolah prestasi terutama 
karakter siswa sopan, santun dan terjaga 
dari pengaruh kenakalan remaja yang 
kian meresahkan. Sekolah ini terdapat 6 
rombel, guru PNS 7 orang selainya guru 
honor termasuk semua staf sekolah. 
Meskipun lokasi penelitian ini cukup 
jauh, namun keberadaannya terletak 
dipinggir jalan raya, perbatasan antara 
kecamatan Seponti dan kecamatan Teluk 
batang, tidak sulit untuk mendatangi 
lokasi penelitian. Sumber utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan. Data yang diperoleh dari 
berbagai sumber dengan teknik 
pengumpulan data dan dilakukan secara 
terus menerus sampai datanya jenuh 
(Sugiono, 2015:243). Pengertian sumber 
data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh. Yang menjadi 
fokus penyelidikan adalah mengungkap 
penerapan gaya kepemimpinan, strategi 
yang digunakan dan faktor yang 
menghambat kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan motivasi 
kerja guru di SMP Negeri 3 Kecamatan 
Seponti. Jadi, yang menjadi sumber data 
penelitian disini adalah informan dan 
responden. Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama 
dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Dalam penelitian kualitatif,  Proses 
pengumpulan data meliputi: proses 
memasuki lokasi penelitian (getting in), 
ketika berada dilokasi penelitian (getting 
along) dan tahap pengumpulan data 
(longing the data).  
Pengumpulan data dilakukan pada 
natural setting (kondisi yang alamiah) 
sumber data primer dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi berperan serta (participant 
observation), wawancara mendalam 
(interview) dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data ini digunakan agar  
apa yang diperoleh benar-benar obyektif 
sesuai dengan apa adanya dan terhindar 
dari subyektifitas hasil.Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik 
analisis data model Miles dan Huberman, 
yaitu analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara 
terus-menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data ini meliputi (a) data reduction 
(reduksi data), (b) data display (penyajian 
data), (c) conlusion drawing/verification. 
Mengecek keabsahan dilakukan melalui 
uji credibility (kepercayaan), 
transferability (keteralihan),  
dependability (kebergantungan), 
confirmabilty (kepastian/dapat 
dibenarkan). Credibility (Kepercayaan) 
hasil-hasil penemuan yang dapat 
dibuktikan oleh peneliti untuk kenyataan 
ganda yang sedang diteliti, atau 
kepercayaan penemuan dapat dicapai. 
Transferability (keteralihan), sampai 
sejauh mana hasil penelitian  dapat 
diaplikasikan atau digunakan dalam 
situasi lain diserahkan pada pembaca 
atau pemakai. Dependability 
(kebergantungan), ingin melihat 
sejauhmana hasil penelitian bergantung 
kepada keandalan.  Confirmabilty 
(kepastian/dapat dibenarkan) adalah 
keyakinan terhadap kebenaran data yang 
diperoleh. Dalam peneltian ini dilakukan 
dengan uji validitas dan realibilitas. 
Dalam proses penelitian selalu 
dilaksanakan dengan langkah-langkah 
yang menitik beratkan pada kegiatan 
yang bersifat administratif meliputi:  
pembuatan rancangan penelitian,  
 
 
pelaksanaan penelitian dan pembuatan 
laporan hasil penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Kepala sekolah dalam upaya 
meningkatkan motivasi kerja guru, juga 
menerapkan gaya kepemimpinan 
tertentu, sebagai kepala sekolah juga 
merupakan motor penggerak, penentu 
arah kebijakan sekolah yang akan 
menentukan bagaimana tujuan sekolah 
dan pendidikan pada umumnya dapat 
direalisasikan sehingga kepala sekolah 
juga dituntut untuk mempunyai strategi 
yang tepat sehingga meningkatkan 
efektifitas kerjanya. Untuk itu kepala 
sekolah juga pasti memiliki gaya 
kepemimpinan tertentu dalam 
menghadapi guru-guru yang memiliki 
sikap dan sifat yang berbeda-beda. 
Sehingga lebih lanjut peneliti 
menanyakan bagaimana gaya 
kepemimpinan bapak Turipan dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru dan 
bagaimana gaya bapak dalam 
memberikan pengarahan,  melatih, 
mendukung dan  mendelegasikan 
terhadap guru dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru,  yang kemudian 
diperoleh jawaban, bahwa gaya 
kepemimpinan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah SMPN 3 Kecamatan 
Seponti adalah gaya mengarahkan, gaya 
melatih, gaya mendukung dan  gaya 
mendelegasikan. Seperti yang dinyatakan 
kepala sekolah dalam kutipan wawancara 
: Bapak KS (W/23-1/KS) Untuk 
meningkatkan motivasi kerja guru saya 
melaksanakan gaya mengarahkan, gaya 
melatih, gaya mendukung dan  gaya 
mendelegasikan. Maksudnya adalah 
bahwa : Mengarahkan. Kami memberi 
pengarahan melalui rapat-rapat kerja, 
atau dalam hal tertentu kami memanggil 
guru untuk memberi pengarahan agar 
tugas yang diberikan terlaksana dengan 
baik , kami memberikan pengarahan 
tentang administrasi pengajaran, media 
pengajaran, metode pengajaran, prestasi 
akademik siswa dan tugas kegiatan 
lainya  dengan maksud untuk lebih 
memahami serta  meningkatkan motivasi 
kerja guru agar tujuan yang diharapkan 
tercapai. Sebab guru masih belum 
mengetahui dan belum berpengalaman 
dalam penyelesaian tugas. Melatih. Saya 
memberikan tugas kepada guru untuk 
melaksanakan pekerjaan atau kegiatan 
baik secara tim, panitia atau individu atau 
mengikuti kegiatan diluar sekolah. Kami 
memberika pengarahan dan motivasi agar 
melatih guru bertanggung jawab dengan 
tugas yang diberikan selesai tepat waktu, 
atau terbiasa bekerja sama dengan baik 
dengan tim, panitia atau pihak luar, 
seingga pengetahuan bertambah dan 
mental lebih mantap. Sebab guru tersebut 
punya kinerja yang cukup dan punya 
komitmen tinggi. Mendukung. Saya 
membatu  guru untuk menyelesaikan 
tugas-tugas yang dilaksanakan agar bisa 
dikerjakan dengan baik dengan 
memberikan pasilitas yang dibutuhkan, 
seperti kelengkapan atk, media 
pembelajaran dan lainya. Saya selalu 
mendampingi agar guru lebih 
termotivasi. Khususnya untuk diantara 
guru yang komitmennya kemauan 
menyelesaikan tugas masih kurang. 
Mendelegasikan. Untuk pendelegasian 
tugas disekolah saya meberikan kepada 
orang yang saya percayai, karena 
dipandang memiliki kometmen, 
pengetahuan dan kemaun yang tinggi 
melaksanakan tugas sehinga mampu 
menyelesaikannya seperti melaksanakan 
supervise kelas, menilai kinerja guru, 
wakil kepala sekolah, bendahara, 
penyusunan dokumen KTSP dan lainnya. 
Seperti petikan wawancara dari 
beberapa guru dibawah ini mengenai 
gambaran gaya kepemimpinan kepala 
SMPN 3 Kecamatan Seponti: Bapak SA 
(W/23-1/SA) Kepala sekolah memberi 
pengarahan melalui rapat-rapat kerja, 
atau dalam hal tertentu memanggil guru 
untuk memberi pengarahan agar tugas 
yang diberikan terlaksana dengan baik, 
kepala sekolah memberikan pengarahan 
tentang terutama administrasi pengajaran, 
media pengajaran, metode pengajaran, 
prestasi akademik siswa dan tugas 
kegiatan lainya  dengan maksud untuk 
 
 
lebih memahami serta  meningkatkan 
motivasi kerja guru agar tujuan yang 
diharapkan tercapai. Kepala sekolah 
memberikan tugas kepada guru untuk 
melaksanakan pekerjaan atau kegiatan 
baik secara tim, panitia atau individu atau 
mengikuti kegiatan diluar sekolah. 
Kepala sekolah memberikan pengarahan 
dan motivasi agar melatih guru 
bertanggung jawab dengan tugas yang 
diberikan selesai tepat waktu, atau 
terbiasa bekerja sama dengan baik. 
Kepala sekolah membantu  guru untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang 
dilaksanakan agar bisa dikerjakan dengan 
baik dengan memberikan pasilitas yang 
dibutuhkan, seperti kelengkapan atk, 
media pembelajaran dan lainnya. Kepala 
sekolah selalu mendampingi agar guru 
lebih termotivasi. Untuk pendelegasian 
tugas disekolah kepala sekolah 
meberikan kepada orang yang kepala 
sekolah percayai, karena dipandang 
memiliki kometmen, pengetahuan dan 
kemaun yang tinggi melaksanakan tugas 
sehinga mampu menyelesaikannya 
seperti melaksanakan supervise kelas, 
menilai kinerja guru, wakil kepala 
sekolah, guru senior. 
Seperti yang bisa dilihat dari 
wawancara yang telah dilakukan untuk 
meningkatkan karakter moral atau 
semangat guru itu dilakukan bukan hanya 
pada rapat-rapat tetapi juga ditunjukkan 
dalam tindakan dan perilaku sehari-hari 
seperti kutipan wawancara di bawah ini : 
Bapak KS (W/23-1/KS) Keteladanan. 
Pada saat ini tiori apapun yang kita 
sampaikan kalau tanpa dibarengi dengan 
keteladanan maka motivasi itu akan 
kurang berhasil. Kalau di SMPN 3 
seponti ini yang saya lakukan adalah 
datang, masuk dan pulang  kerja tepat 
waktu, masuk kelas mengajar tepat 
waktu, administrasi akademik saya 
lengkapi serta ada kegiatan di sekolah 
saya selalu hadir. Disekolah ini setiap 
johar melaksanakan shalat berjamaah 
beserta siswa saya selalu mengikuti. 
Upacara setiap hari senin selalu hadir, 
kecuali ada tugas resmi/undangan untuk 
tugas luar baru saya keluar dan mohon 
ijin dengan guru dan sayapun 
mendegasikan tugas selama saya tidak 
ada di sekolah kepada guru. Ini 
merupakan bentuk keteladanan untuk 
memotivasi kerja guru yang selalu 
memperhatikan pemimpin untuk di 
contoh. Sehingga bapak lihat sendiri 
bahwa guru, staf dan siswa kami selalu 
tertif, kondusif ramah dan sopan. 
Gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dalam memotivasi kerja guru di 
SMPN 3 kecamatan seponti, kepala 
sekolah memberikan pengarahan dan 
penjelasan, pendekatan secara kelompok 
melalui komunikasi terbuka melalui 
rapat-rapat dan kegiatan sekolah yang 
telah diagendakan, sepeti: administrasi 
pengajaran, media pengajaran, metode 
pengajaran, prestasi akademik siswa, 
persiapan menjelang Ujian Nasional dan 
banyak lagi dengan maksud untuk 
meningkatkan motivasi kerja guru. 
Pernyataan tersebut didukung oleh 
pernyataan informan guru yang 
menyebutkan bahwa kepala sekolah 
dalam memberikan pengarahan terhadap 
guru, melalui rapat-rapat kerja, hampir 
setiap bulan kepala sekolah mengadakan 
rapat mengevaluasi dan pengarahan 
terhadap guru, tentang administrasi 
pengajaran, media pengajaran, metode 
pengajaran, prestasi akademik siswa 
persiapan menjelang Ujian Nasional dan 
kegiatan sekolah lainnya. Dalam hal 
tertentu guru dipanggil diruang kepala 
sekolah untuk memberi pengarahan  
dengan maksud untuk meningkatkan 
motivasi kerja guru. 
Kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi  kerja guru 
memberikan bimbingan khusus, 
meberikan arahan dan dorongan kepada 
guru yang diberikan tugas, terutama 
bidang akademik, memberikan pasilitas 
kepada guru dalam melaksanakan 
tugasnya, misalnya kelengkapan ATK, 
media pembelajaran. agar lebih semangat 
dalam melaksanakan tugas tersebut. 
Pernyataan tersebut sama yang 
disampaikan oleh responden guru FD 
bahwa kepala sekolah memberikan 
pasilitas kepada kami dalam 
melaksanakan tugasnya, misalnya 
kelengkapan ATK, media pembelajaran. 
 
 
Masih dalam meningkatkan motivasi 
kerja guru peneliti menanyakan kepada 
kepala sekolah. Untuk mengetahui 
apakah gaya kepala sekolah dapat 
mempengaruhi kinerja guru, kepala 
sekolah membuktikan dengan Cara 
mengetahui dengan (1) Melihat dan 
memeriksa absen, semua guru selalu 
hadir di sekolah. (2) Memantau jam 
mengajar guru, sudah tidak ada yang 
terlambat datang. (3) Melihat 
kelengkapan administrasi pembelajaran 
guru, hampir semua guru sudah membuat 
perangkat’ (4) Melakukan supervisi 
akademik, guru yang disupervisi dikelas 
cukup baik. 
Kepala sekolah perlu mengetahui 
strategi apa yang harus diambil dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru. 
Kepala SMPN 3 Kecamatan Seponti 
dalam meningkatkan motivasi kerja guru 
menggunakan setrategi  memberdayakan 
guru, memberi kesempatan kepada guru, 
dan melibatkan guru pada semua 
kegiatan di sekolah. Seperti kutipan 
wawancara, Peneliti menanyakan tentang 
strategi apa saja yang diambil oleh kepala 
sekolah dalam meningkatkan motivasi 
kerja guru, maka diperoleh jawaban dari 
kepala sekolah bahwa hal-hal yang 
dilakukan kepala sekolah antara lain : 
Bapak KS (W/30-1/KS) Strategi yang 
saya lakukan  dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 
Kecamatan Seponti  adalah 
memberdayakan guru, memberi 
kesempatan kepada guru, dan melibatkan 
guru terutama pada bidang akademik 
khususnya peningkatan hasil nila Ujuan 
Nasional. 
Dengan pernyataan kepala sekolah 
diatas, peneliti juga menggali informasi 
dari guru bidang studi yang menyatakan  
guru diberdayakan oleh kepala sekolah 
untuk melaksanakan kewajiban sebagai 
guru semaksimal mungkin di bidang 
kami masing - masing, dan guru selalu 
dilihat perlengkapan mengajar oleh 
kepala sekolah. Seperti  kutipan 
wawancara peneliti dengan guru: Bapak 
SA (W/30-1/SA) Saya selalu dibimbing 
dan diigatkan bahwa guru seorang ahli 
dan memiliki kemampuan khususnya 
saya bidang studi matematika asumsi 
siswa pelajaran sulit, dituntuntut harus 
mengajar yang baik sehingga saya 
melaksanakan kewajiban sebagai guru 
semaksimal mungkin di bidang kami 
agar siswa belajar lebih semangat dan 
kami selalu dilihat perlengkapan 
mengajar oleh kepala sekolah. 
Disamping itu kepala sekolah 
mempersilahkan guru mengembangkan 
alat dan media masing-masing. Ibu YN 
(W/30-1/YN) Kepala sekolah selalu 
meilihat perlengkapan mengajar kami, 
sering menonitoring kami mengajar 
apalagi pelajaran saya IPA yang 
menggunakan alat LAB terkadang kepala 
sekolah ikut-ikutan menggunakan alat 
sama siswa sehingga kami lebih 
semangat. Bapak MT (W/31-1/MT) 
Kalua pelajaran bahasa Inggris kepala 
sekolah sering memantau kami, dalam 
pengajaran bahasa Inggris saya sering 
memperaktekkan melatih anak dengan 
lagu bahasa Inggris sehingga anak lebih 
semangat, dan administrasi mengajar 
saya sering di lihat. Disamping itu kepala 
sekolah mempersilahkan guru 
mengembangkan alat dan media. 
Guru mengajar menggunakan 
metode cukup bervariasi dan tidak kaku. 
Semangatnya optimis dan berkat 
perjuangan serta motivasi kerja guru 
yang pantang menyerah, maka dari tahun 
ke tahun menemukan siswa yang  
berprestasi. Namun siswa yang kurang 
juga masih kelihatan seperti itulah 
kenyataannya. Berdasarkan petikan 
wawancara mengenai pembelajaran 
terutama menjelang ujian saat ini pada 
SMPN 3 Kecamatan Seponti dikatakan 
bahwa : Dalam kesempatan ini dapat 
saya jelaskan bahwa sebagai kepala 
sekolah harus memberi informasi secara 
menyeluruh kepada semua staf dan guru 
mengenai strategi pendukung yang harus 
dilakukan sebaik-baiknya apalagi dalam 
waktu dekat ini menjelang ujian terutama 
bagaimana kita dapat meningkatkan nilai 
siswa, maka hal-hal yang dilakukan 
antara lain : (a) Pendalaman materi 
pembelajaran (b) Perbanyak try out (c) 
Jam les kita tambahkan (d) Tingkatkan 
action dilapangan, bekerjasama dengan 
 
 
orang tua siswa dan komite. Berdasarkan 
petikan wawancara tersebut diatas, dapat 
disimpulkan bahwa tugas pembelajaran 
yang disampaikan guru dalam proses 
belajar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Kepala sekolah berperan 
aktif sebagai pemimpin pengajaran 
diyakini mampu mendorong motivasi 
kerja guru dalam meningkatkan prestasi 
akademik peserta didik. Kepala sekolah 
memberdayakan semua guru pada bidang 
keahliannya masing-masing, untuk 
mengajar pada jam wajib juga strategi 
pendalaman materi pembelajaran , 
Perbanyakan try out, Jam les kita 
tambahkan, Tingkatkan action 
dilapangan, bekerjasama dengan orang 
tua siswa dan komite. 
Peneliti menggali informasi dari 
kepada sekolah, apa saja hambatan yang 
di alami kepala sekolah dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru, 
peneliti mendapat jawaban dari kepala 
sekolah dengan menceritakan hambatan-
hambatan yang dialami dalam 
meningkatkan motivasi guru di SMP 
Negeri 3 Kecamatan Seponti, 
diantaranya: Sekolah Gratis. dukungan 
orang tua siswa dan masyarakat yang 
kurang perhatian terhadap kekurangan 
dan kebutuhan sekolah, mereka terpaku 
kepada peraturan bupati atau peraturan 
daerah yang menyatakan sekolah geratis 
dan janji-janji orang-orang potitik yang 
menyatakan siswa sekolah gratis tanpa 
ada bayaran apapun, sehingga asumsi 
orang tua siswa dan masyarakat tidak ada 
sumbangan atau bantuan.  
Kenyataannya di SMP Negeri 3 
Kecamatan Seponti bukanlah sekolah 
besar sehingga keuangan sekolah tidak 
mencukupi untuk operasional sekolah, 
untuk mengadakan les atau pelajaran 
tambahan disore hari bahan materi 
pelajaran hanya guru yang memegang 
begitu juga untuk bahan latihan soal, 
dana untuk penggandaan soal untuk 
masing-masing siswa tidak ada. Siswa 
pada umumnya  semangat belajar, kurang 
dapat motivasi dari orang tua dirumah. 
Keberadaan orang tua siswa yang rata-
rata  ekonomi menengah kebawah 
dengan mata pencaharian umumnya 
petani, ini merupakan salah satu 
penghambat siswa semangkin prestasi. 
Siswa umumnya hanya belajar di sekolah 
tanpa belajar dirumah lagi disebabkan 
kalua dirumah membantu orang tua 
berladang atau mencari makanan ternak 
peliharaan dirumah. Nilai Ujian Nasional 
tidak lagi menentukan kriteria kelulusan. 
Semangat guru menurun di sebabkan 
anggapan siswa dan masyarakat, 
kelulusan sekolah yang menentukan. 
Guru dianggap baik tidak munggkin 
siswa tidak diluluskan. Tenaga 
kependidikan semuanya honor sekolah. 
Begitu juga tenaga kependidikan semua 
honorer. Kami tidak bisa 
memaksimalkan kerja untuk membantu 
sekolah dan guru, gaji yang diterima 
masih dibawah hidup cukup. Insentif 
untuk pelaksanaan peningkatan nilai UN  
yang kurang memadai. Perkembangan 
HP membat sebagian siswa tidak 
konsentrasi belajar. Masih ada siswa 
yang sudah tamat tidak melanjutkan ke 
SMA bahkan ada yang dinikahkan oleh 
orang tuanya. Sehingga diantara siswa 
tidak termotivasi untuk berpretasi. 
Peneliti mendapan jawaban 
sebagai berikut: Ibu VY (W/06-2/VY) 
Menurut saya hambatan diantaranya: 
Nilai Ujian Nasional tidak lagi 
menentukan kriteria kelulusan. Asumsi 
siswa dan masyarakat, kelulusan sekolah 
yang menentukan. Guru dianggap baik 
tidak munggkin siswa tidak diluluskan. 
Bantuan dari orang tua tidak ada dalam 
meningkatkan motipasi kerja guru, guru 
memberikan les kepada siswa  tidak ada 
bantuan menggandakan soal latihan 
siswa, buku belajar siswa untuk les 
kurang. Mereka berasumsi sekolah gratis. 
Siswa pada umumnya  semangat belajar 
kurang dapat motivasi dari orang tua 
dirumah. Siswa umumnya hanya belajar 
di sekolah tanpa belajar dirumah lagi 
disebabkan kalua dirumah membantu 
orang tua berladang atau mencari 
makanan ternak peliharaan dirumah. Ibu 
YN (W/06-2/YN) Menurut saya 
hambatan diantaranya: Pengaruh HP 
membuat siswa kurang serius untuk 
belajar. Dana sekolah tidak mecukupi 
untuk pengadaan bahan materi dan bahan 
 
 
latihan les. Bantuan dari orang tua tidak 
ada karena dianggap sekolah geratis. 
Sehingga siswa lambat dalam memahami 
materi. Nilai Ujian Nasional tidak lagi 
menentukan kriteria kelulusan. Siswa 
umumnya hanya belajar di sekolah tanpa 
belajar dirumah lagi disebabkan kalua 
dirumah membantu orang tua berladang 
atau mencari makanan ternak peliharaan 
dirumah. Guru-guru di SMP Negeri 3 
Kecamatan Seponti masih tetap semangat 
bekerja meskipun dengan sarana 
prasarana yang sangat tebatas, dengan 
dibantuan motivasi dari kepala sekolah 
secara kekeluargaan menggunakan 
sarana prasarana seadanya untuk 
mencapai tujuan meningkatkan nilai 
siswa dalam ujian nasional. 
 
Pembahasan  
Pemimpin yang memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi 
kelompok atau individu untuk dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Kemampuan seseorang dalam 
menggerakkan, mengarahkan sekaligus 
memperngaruhi pola pikir dan cara kerja 
setiap anggota agar berhasil mandiri 
dalam bekerja, terutama dalam 
pengambilan keputusan untuk 
kepentingan percepatan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Tentu saja 
yang utama dipengaruhi adalah perilaku 
individu atau kelompok itu dengan 
menggunakan pengaruh dan kekuasaan 
yang dimilikinya. Secara positif 
kemampuan pemimpin mendorong 
keberhasilan motivasi kerja guru 
dilingkungan pendidikan. Setiap 
pemimpin yang cakap mampu 
menghadirkan keteladanan yang dapat 
dirasakan oleh setiap orang. Kepala 
sekolah senantiasa memerlukan 
kerjasama guru dan pegawai 
kependidikan yang membantunya 
menghadapi segala sesuatu yang dihadapi 
dilingkungan kerjanya. 
Bila dilihat dalam pendekatan 
organisasi maka gaya kepemimpinan 
kepala SMP Negeri 3 Kecamatan Seponti 
lebih cenderung menggunakan gaya 
kepemimpin yang dikembangkannya 
dalam kepemimpinan sesuai dengan 
situasi tertentu, melihat tingkat 
perkembangan dan kemanpuan bawahan 
dalam melaksanakan tugas menggunakan 
gaya  mengarahkan,  bagi guru masih 
belum mengetahui dan belum 
berpengalaman dalam penyelesaian 
tugas. Gaya melatih,  bagi guru yang 
punya kinerja cukup dan punya 
komitmen tinggi.  Gaya mendukung,  
bagi guru yang komitmennya kurang 
baik. Gaya mendelegasikan,  bagi guru 
yang memiliki kemampun, pengalaman 
dan semangat yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas dan gaya 
keteladanan. 
Kepala sekolah melaksanakan 
keteladanan disekolah dengan  datang, 
masuk dan pulang  kerja tepat waktu, 
masuk kelas mengajar tepat waktu, 
kegiatan di sekolah selalu hadir. 
Melaksanakan shalat berjamaah beserta 
siswa saya selalu mengikuti. Upacara 
setiap hari senin selalu hadir, kecuali ada 
tugas resmi/undangan untuk tugas luar 
baru saya keluar dan mohon ijin dengan 
guru dan sayapun mendegasikan tugas 
selama saya tidak ada di sekolah kepada 
guru. Ini merupakan bentuk keteladanan 
untuk memotivasi kerja guru yang selalu 
memperhatikan pemimpin untuk di 
contoh. Sehingga peneliti menemukan 
bahwa guru, staf dan siswa kami selalu 
tertif, kondusif ramah dan sopan.   
Temuan tersebut juga didukung 
oleh pendapat ahli. Menurut Rumusan Ki 
Hajar Dewantara Tut Wuri Handayani 
(Yulaeawati 2007:3)  dapat diartikan 
berikut ini: 1.) Tut Wuri Handayani, 
artinya dari belakang memberikan 
dorongan dan arahan. Ini mempunyai 
makna yang kuat tentang peran dan 
fungsi sebagai pendorong atau motipator 
serta berperan sebagai pengarah atau 
pembimbing sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 2.) Ing Madya Mangun 
Karsa, artinya berada ditengah 
menciptakan peluang untuk berprakarsa. 
Bermakna  berperan  dan fungsi sebagai 
mitra setara serta sebagai fasilitator 
(menciptakan peluang). 3.) Ing Ngarso 
Sung Tulodo, artinya di depan memberi 
teladan. Menekankan pentingnya 
 
 
keteladanan yang merupakan  cara yang 
paling ampuh dalam mengubah perilaku  
inovasi seseorang. 
Hersey & Blanchard (dalam Thoha 
2007:65) bahwa gaya dasar 
kepemimpinan dalam pembuatan 
keputusan dapat dalam dilihat 
gambarkan, Gaya 1, seorang pemimpin 
menunjukkan perlaku yang banyak 
memberikan pengarahan namun sedikit 
dukungan. Gaya 2, Pemimpin masih 
banyak memberikan pengarahan, 
dukungan ditingkatkan, keputusan masih 
tetap pada pemimpin. Gaya 3, Pemimpin 
dan pengikut saling tukar menukar ide 
dalam memecahkan masalah dan 
pembuatan keputusan. Gaya 4, Pemimpin 
memberikan kesempatan yang luas 
kepada bawahan, karena mereka 
memiliki kemampuan dan keyakinan 
memikul tanggung jawab dalam 
pengarahan perilaku mereka sendiri. 
Gaya kepemimpinan yang efekti dapat 
mempengaruhi dan menentukan arah 
kebijakan internal sekolah. Bagaimana 
kepemimpinan efektif dapat berjalan 
dalam organisasi haruslah 
memperhatikan kematangan orang yang 
dipimpin supaya ketepatan pemimpin 
berperilaku sesuai dengan situasi. Karena 
diyakini gaya kepemimpinan merupakan 
cara kepala sekolah dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru mencapai tujuan 
organisasi. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pemimpin harus 
memiliki kemampuan dalam 
mengarahkan,  melatih, mendukung, 
mendelegasikan, dan memberi 
keteladanan untuk memotivasi kerja guru 
dalam organisasi sekolah yang 
dipimpinnya. Untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan sehingga tingkat 
kepuasan kerja tinggi. 
Sebagai pemimpin, kepala SMP 
Negeri 3 Kecamatan Seponti yang 
mempunyai visi tentang sekolah yang 
dipimpinnya dan memahami misi yang 
diemban sekolah serta mampu 
melaksanakan program dengan baik. 
Strategi merupakan respon yang 
dilakukan secara terus menerus terhadap 
adanya kekuatan dan kelemahan dari 
dalam yakni internal sekolah, peluang 
dan ancaman dari luar lingkungan 
sekolah atau eksternal yang secara 
keseluruhan berpengaruh terhadap 
jalannya aktifitas organisasi dalam upaya 
mencapai tujuan. 
Melalui wawancara, adapun 
strategi yang dilakukan oleh kepala SMP 
Negeri 3 Kecamatan Seponti secara 
umum adalah  1. Memberdayakan 
kemampuan dan keahlianya guru 
terutama dalam bidang akademik, 
mengajar dan administrasi mengajar, 
memberdayakan guru untuk menambah 
jam les di siang hari bagi siswa kelas IX 
untuk pemantapan menghadapi ujian. 
membimbing siswa untuk mengikuti 
lomba MIPA dan kegiatan lainya, dalam 
rangka mewujudkan visi, misi dan 
mencapai tujuan sekolah. 2. Memberi 
kesepatan kepada para guru untuk 
meningkatkan kemampuan profesinya 
dengan memberi kesempatan kepada 
guru untuk meningkatkan profesinya 
melalui MGMP,  penataran - penataran 
dan lokakarya atau pelatihan untuk 
penelitian serta melaksanakan penelitian 
tindakan kelas sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. Kepala sekolah 
menganjurkan kepada guru untuk ikut 
seleksi calon guru prestasi dan seleksi 
calon kepala sekolah bagi guru yang 
telah memenuhi syarat dan juga 
memotivasi guru ikut dalam lomba 
olimpiade bidang studi yang 
diselenggarakan dinas pendidikan. 3. 
Melibatkan guru  dalam pekerjaan dan 
kegiatan sekolah,   
Melibatkan guru  dalam pekerjaan  
sekolah, meliputi: (1) Tim struktur 
organisasi sekolah serta pembagian 
tugas,  (2) Tim evaluasi diri sekolah 
(EDS),  (3) Tim penyusunan dokumen I 
KTSP atau Dukumen Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, (4) Tim Rencana 
Kerja Tahunan, (5) Tim Rencana 
Kegiatan Dan Anggaran Sekolah 
(RKAS),  (6) Tim Persiapan Akreditasi 
Nasional. Melibatkan guru  dalam 
kegiatan rutin sekolah, (1) Panitia 
Penerimaan Peserta Didik Baru,  (2) 
Panitia Ulangan Semester,  (3) Panitia 
Try Out,  (4) Panitia Ujian Nasional,  (5) 
Panitia Pelepasan Siswa Baru,  (6) 
 
 
Panitia Hari Keagamaan,  (7) Panitia 
Hari Nasional. 
Strategi yang dilaksanakan kepala 
sekolah dengan memberdayakan 
kemampuan guru, memberi kesempatan 
untuk mengembangkan pengetahuan dan 
profesi guru, melibatkan guru di semua 
pekerjaan dan kegiatan di sekolah serta 
pemberian penghargaan dan hukuman 
sangat efektif dan berhasil meningkatkan 
motifasi kerja guru di SMPN 3 
Kecamatan Seponti. Artinya pekerjaan 
diselesaikan sesuai standar yang benar 
dalam skala waktu yang sudah ditentukan 
serta guru senang mengerjakannya. 
Berkaitan dengan uraian di atas, maka 
temuan penelitian sesuai dengan 
pendapat, dalam rangka melakukan peran 
dan pungsinya sebagai kepala sekolah, 
kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk mendayagunakan 
pendidik dan tenaga kependidikan 
melalui kerjasama atau koperatif, 
memberi kesempatan kepada paratenaga 
pendidik dan kependidikan untuk 
meningkatkan kepropesianya, dan 
mendorong keterlibatan seluruh tenaga 
pendidik dan kependidikan dalam 
berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. Memberdayakan 
tenaga pendidik dan kependidikan 
melalui kerjasama atau koperatif, 
dimaksudkan bahwa dalam peningkatan 
profesionalisme tenaga pendidik dan 
kependidikan di sekolah, kepala sekolah 
harus mementingkan kerjasama dengan 
tenaga pendidik dan kependidikan dan 
pihak lain yang terkait dalam 
melaksanakan setiap kegiatan. Kepala 
sekolah harus mau dan mampu 
mendayagunakan seluruh sumber daya 
sekolah dalam rangka mewujudkan visi, 
misi dan mencapai tujuan. Kepala 
sekolah harus mampu bekerja melalui 
orang lain (wakil-wakilnya). Memberi 
kesepatan kepada para tenaga pendidik 
dan kependidikan untuk meningkatkan 
kemampuan profesinya. Kepala sekolah 
harus meningkatkan profesi secara 
persuasif. Di dalam hal ini, kepala 
sekolah harus bersikap demokratis dan 
memberikan kesempatan kepada seluruh 
anggota pendidik dan kependidikan 
untuk mengembangkan potensinya secara 
optimal. Mendorong keterlibatan seluruh 
tenaga pendidik dan kependidikan, 
dimaksudkan bahwa kepala sekolah 
harus berusaha untuk mendorong 
keterlibatan semua guru dan staf dalam 
setiap kegiatan di sekolah (partisifatif).  
Menurut Mortimore (Mulyasa, 
2015:78) mengidentifikasi beberapa cara 
yang dilakukan oleh sekolah efektif 
dalam pemberian insentif, seperti 
memberikan penghargaan kepada guru 
dan peserta didik  yang berprestasi 
berupa materil  seperti hadiah dan non 
materil seperti sertifikat penghargaan 
atau nominasi guru terbaik.  Menurut 
Priono (2014:112) Tujuan system 
pemberian insentif pada dasarnya adalah: 
1). Sistem insentif didesain dalam 
hubungannya dengan system balas jasa 
(merit system), sehingga berfungsi dalam 
memotivasi pekerja agar terus menerus 
herusaha memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuannya dalam melaksanakan 
tugas yang menjadi kewajiban/tanggung 
jawabnya. 2). Sistem insentif merupakan 
tambahan bagi upah/gaji dasar yang 
diberikan sewaktu-waktu, dengan 
membedakan antara pekerja yang 
berprestasi dengan yang tidak/kurang 
berprestasi dalam melaksanakan 
pekerjaan/tugasnya.  
Keberhasilan suatu organisasi 
sekolah dalam mencapai tujuannya 
secara dominan ditentukan oleh 
keandalan kepemimpinan kepala sekolah 
dalam mengatasi faktor penghambat. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin tidak 
serta merta akan melihat peningkatan 
motivasi kerja guru yang langsung dapat 
terlihat jika faktor penghambat lamban 
ditangani. Oleh karena itu kepala sekolah 
dalam meningkatkan motivasi kerja guru, 
dapat mengambil tindakan tegas dengan 
menggunakan wewenangnya. Kepala 
sekolah mampu bersikap tegas dan berani 
sehingga faktor penghambat dapat 
diatasi. 
Hambatan memiliki arti yang 
sangat penting dalam setiap melakukan 
sesuatu tugas atau pekerjaan. Suatu 
pekerjaan tidak akan terlaksana apabila 
ada suatu hambatan yang mengganggu 
 
 
pekerjaan tersebut. Hambatan merupakan 
keadaan yang dapat menyebabkan 
pelaksanaan terganggu dan tidak 
terlaksana dengan baik. Hambatan 
cendrung bersipat negative yaitu 
memperlambat laju sesuatu hal yang 
dikerjakan  oleh seseorang. Dalam 
melakukan kegiatan  seringkali ada 
beberapa hal yangmenjadi penghambat 
tercapainya tujuan , baik itu hambatan 
dalam pelaksanaan maupun dalam hal 
pengembangannya.  
Guru adalah seorang yang bekerja 
dalam bidang pendidikan, sesuai tugas 
tanggungjawabnya menjadikan 
pendidikan lebih bermakna perlu daya 
dorong yang kuat. Tujuan pendidikan 
yang berhasil bukan saja berupa angka 
tapi mampu mengubah perilaku sesuai 
dengan nilai luhur pendidikan. Dalam 
upaya kepala SMP Negeri 3 Kecamatan 
Seponti dalam meningkatkan motivasi 
kerja guru diperlukan kemampuan 
mendorong semangat guru untuk 
bersama-sama melaksanakan tugas dan 
kewajiban guru sesuai peraturan yang 
telah disepakati. Faktor-faktor 
penghambat dapat diperbaiki dengan 
gerakan yang harmonis yakni saling 
bekerjasama sehingga tercipta suasana 
pendidikan yang baik. Melalui 
wawancara, adapun faktor-faktor 
penghambat yang mempengaruhi 
motivasi kerja guru di SMP Negeri 3 
Kecamatan Seponti pada bidang akadmik 
diantaranya adalah : 1. Peraturan bupati 
tentang sekolah geratis, sehingga asumsi 
masyarakat bebas biaya dan bantuan 
kesekolah. Sehingga perlengkapan 
belajar kurang memadai. 2. Nilai Ujian 
Nasional tidak lagi menentukan kriteria 
kelulusan. 3. Pembelajaran berjalan 
sesuai program dan jadwal pendidikan 
namun dana yang diperlukan belum 
dapat terpenuhi sesuai yang dibutuhkan. 
4. Kurangnya pendidik dan tenaga 
kependidikan. 5. Sebagian besar siswa 
hanya belajar di sekolah, dirumah 
membantu orang tua. 6. Pengaruh 
pergaulan siswa di luar lingkungan 
sekolah.       
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan tentang gaya 
kepemimpinan dan motifasi kerja guru 
dapat diuraikan sebagai berikut : 1.) 
Gaya kepemimpinan kepala SMP Negeri 
3 Kecamatan Seponti dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru 
menggunakan gaya  mengarahkan,  
melatih, mendukung,  mendelegasikan 
serta keteladanan terhadap guru sangat 
efektif dan berhasil meningkatkan 
motivasi kerjaguru, terlihat organisasi 
sekolah berjalan dengan tertib, nyaman, 
kondusif  dan sesuai dengan tujuan yang 
hendak dicapai. 2.) Strategi yang 
dilakukan kepala SMP Negeri 3 
Kecamatan Seponti dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru dengan 
memberdayakan kemampuan guru, 
memberi kesempatan kepada para guru 
untuk meningkatkan kemampuan, 
mengembangkan pengetahuan dan 
profesi guru, melibatkan guru  dalam 
pekerjaan dan kegiatan sekolah, 
pemberian penghargaan dan hukuman 
sangat efektif dan berhasil meningkatkan 
motifasi kerja guru di SMPN 3 
Kecamatan Seponti. Artinya pekerjaan 
diselesaikan sesuai standar yang benar 
dalam skala waktu yang sudah ditentukan 
serta guru senang mengerjakannya. 3.) 
Kepala sekolah memotifasi guru dengan 
baik dan berhasil untuk melaksanakan 
tugas dengan baik meskipun ada faktor 
penghambat terutama dari eksternal yaitu 
orang tua dan masyarakat untuk 
membantu sarana belajar sehingga hasil 
nilai ujian nasional meningkat. Guru 
termotivasi hai ini dijadikan tantangan 
dalam bekerja bukan suatu hambatan. 
 
Saran 
Saran yang berkaitan dengan gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam 
memotivasi kerja guru di SMP Negeri 3 
Kecamatan Seponti dapat peneliti 
sampaikan antara lain : 1.) Bagi Kepala 
Sekolah, Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi 
 
 
Kerja Guru di pertajam lagi sehingga 
dapat meningkatkan rata-rata hasil ujiaan 
nasional, Strategi Yang Dilakukan 
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Motivasi Kerja Guru ditingkatkan lagi 
sehingga dapat meningkatkan rata-rata 
hasil ujiaan nasional, Faktor-Faktor 
Penghambat Yang Mempengaruhi 
Motivasi Kerja Guru, Disarankan 
semakin memperkuat koordinasi dengan 
pihak terkait dan sosialisasi bahwa tidak 
semuanya serba gratis dan terpaku 
kepada pemerintah, tanggung jawab 
pendidikan merupakan tanggung jawab 
semua pihak baik pemerintah, 
masyarakat, dunia usaha dan orang tua 
serta pihak terkait, sehingga dapat 
meningkatkan rata-rata hasil ujiaan 
nasional. Hambatan dijadikan suatu 
tantangan dan perjuangan serta amal 
ibadah. 2.) Bagi guru, Lebih termotivasi 
terhadap gaya kepemimpinan yang 
diterapkan oleh kepala sekolah. Strategi 
bagi guru, tetap termotivasi dan lebih 
semangat, pengabdian butuh perjuangan. 
Mengatasi faktor penghambat. Guru 
menjalin kerjasama dengan orang tua 
baik melalui pertemuan yang disepakati 
bersama disekolah, melalui surat 
panggilan atau melalui telepon supaya 
orang tua mengetahui masalah atau 
kesulitan siswa dalam belajar demi 
meningkatkan rata-rata nilai Ujian 
Nasional. 
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